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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 














ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 



















Sy es dan ye 
ص ṣad 
 





ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 







ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
xi 
 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوَـه : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق : qi>la 












a a  َا 
kasrah 
 













fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau 
 










 َ ...ا  َ... |ى  
 
kasrah dan yā’ 
 















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
َُةَهــِضَاـفـَْنُاةَـنـْيِدـَمـَْنا : al-Madīnah al-Fād}ilah 





JUDUL ........................................................................................  i 
PENGESAHAN SKRIPSI .........................................................  ii 
KATA PENGANTAR ................................................................  iii 
DAFTAR ISI ...............................................................................  vi 
DAFTAR TABEL .......................................................................  viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................  ix 
ABSTRAK ..................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN ...........................................................  1-11 
A. Latar Belakang .........................................................  1 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus......................  6 
C. Rumusan Masalah.....................................................  7 
D. Kajian Pustaka ..........................................................  7 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian ..............................  10 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ................................................  12-30 
A. Metode dakwah ........................................................  12 
B. Pesantren ..................................................................  17 
1. Penegertian Pesantren ...........................................  17 
2. Sejarah Pesantren ..................................................  22 
C. Masalah Pengajian ....................................................  26 
D. Krangka Konseptual .................................................  30 
BAB III METODE PENELITIAN ............................................  31-38 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian ......................................  31 
B. Pendekatan Penelitian ...............................................  33 
C. Sumber Data .............................................................  33 
D. Metode Pengumpulan Data .......................................  34 
E. Instrumen Penelitian .................................................  35 
F. Teknik Penegelolaan Dan Analisis Data ...................  36 
BAB IV HASIL PENELITIAN .................................................  39-63 
A. Pondok Pesantren Darul Istiqamah ...........................  39 
1. Sejarah Berdirinya ..............................................  39 
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...................  44 
3. Visi Dan Misi .....................................................  45 
4. Profil Dan Strategi ..............................................  46 
5. Sumber Pendanaan..............................................  47 
6. Sarana Dan Prasarana .........................................  48 
7. Santri Dan Alumni ..............................................  48 
8. Caban Pesantren .................................................  49 
9. Struktur Organisasi .............................................  50 
vii 
 
B. Metode Dakwah Di Pengajian Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros .......................................................  53 
1. Metode Ceramah Agama ....................................  55 
2. Metode Tanya Jawab ..........................................  59 
3. Metode Membaca Al-Qur’an ..............................  59 
C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Metode 
Dakwah Dipengajian Umum Pondok Pesantren ........  60 
1. Faktor Pendukung ...............................................  60 
2. Faktor Penghambat .............................................  62 
BAB V PENUTUP ......................................................................  64-65 
A. Kesimpulan ...............................................................  64 
B. Implikasi ...................................................................  64 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 





Nama :  Zikrullah 
NIM :  50100113019 
Jurusan :   Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Judul Skripsi :  Metode Dakwah di Pengajian Umum Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Kelurahan Bontoa Kecamatan Mandai 
Kabupaten Maros 
 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk 
metode dakwah di pengajian umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya diformulasikan pada 2 sub, yakni: 1) 
Bagaimana Metode Dakwah di pengajian umum yang dilakukan Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros? 2) Apa faktor pendukung dan faktor 
penghambat Metode dakwah di pengajian umum Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Kelurahan Bontoa Kec. Mandai. Kab. Maros? Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui metode dakwah di pengajian umum Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros dan faktor pendukung dan penghambat metode dakwah di 
pengajian umum.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan ilmu dakwah. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data primer hasil wawancara dengan pengurus Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah dan masyarakat yang berada disekitar Pondok 
Pesantren tersebut. Sedangkan data sekunder bersumber dari buku, internet serta 
sumber data lainnya yang dapat menunjang hasil penelitian ini, sehingga dari data 
tersebut dapat diketahui metode dakwah yang digunakan dalam pengajian yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Darul Istiqomah.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros adalah metode bil-lisan yang merupakan 
metode yang digunakan dalam proses penyampaian dakwah secara langsung. 
Berupa: 1) Metode Ceramah 2) Metode Tanya Jawab 3) Metode Membaca al-
Qur’an.   Adapun faktor pendukung dalam peningkatan Pengajian, yaitu: Letak 
pesantren yang strategis, fasilitas yang memadai, adanya dukungan dari 
masyarakat. Dan yang menjadi faktor penghambat adalah kesibukan Jamaah yang 
banyak sehingga mengganggu proses pelaksanaan pengajian. 
Penulis berharap penelitian ini berimplikasi teoritis maupun praktis. 
Secara teoritis, penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya khazanah 
dakwah, utamanya terkait metode dakwah di pengajian umum Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Maros. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi 
sumbangsih pikiran untuk menguatkan metode dakwah di pengajian umum 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Kelurahan Bontoa Kecamatan Mandai 





A. Latar Belakang  
Islam adalah agama dakwah yang selalu mendorong pemeluknya untuk 
senantiasa aktif melaksanakan dakwah. Kegiatan dakwah biasanya dilakukan oleh 
seorang muballigh. Sekalipun demikian, dakwah dapat saja disampaikan oleh 
setiap muslim dan muslimat. Bila ibadah merupakan kewajiban yang berlaku bagi 
setiap manusia, maka dakwah hanya khusus diwajibkan bagi umat Islam.   
Islam adalah agama yang mengajak untuk merenungkan tentang hidup dan 
mati, kebahagiaan dan siksaan, kehidupan dunia dan akhirat. Mempersiapkan 
segala yang harus dilakukan dalam menghadapi akhirat yang menjadi tempat 
pembalasan amalan yang telah diperbuat selama hidup di dunia. 
Dalam ajaran Islam manusia lahir dalam keadaan fitrah, namun manusia 
lupa terhadap perjanjian suci tersebut. Dakwah berfungsi untuk mengingatkan 
manusia kepada perjanjian suci tersebut agar umat manusia tetap dalam keadaan 
suci. 
 Allah swt. memerintahkan umat muslim untuk menyeru manusia menuju 
jalan kebaikan (ma’rūf) dan mencegah dari yang melanggar perintah Allah swt. 
(mungkar) dengan cara berdakwah agar memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
Dakwah merupakan jalan untuk tetap saling mengingatkan manusia agar 
menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah 
swt. Dakwah tidak identik dengan khotbah, tablig, dan ceramah. Melainkan 
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dakwah juga berupa perbuatan atau tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-
hari. 
Dakwah dalam praktiknya merupakan kegiatan yang sudah cukup tua, 
yaitu sejak adanya tugas dan fungsi yang harus diemban oleh manusia di 
kehidupan dunia ini. Oleh sebab itu, eksistensi dakwah tidak dapat dipungkiri oleh 
siapa pun, karena kegiatan dakwah sebagai proses penyelamatan umat manusia 
dari berbagai persoalan yang merugikan kehidupannya, merupakan bagian dari 
tugas dan fungsi manusia yang sudah direncanakan sejak awal penciptaan 
manusia sebagai khalifah di bumi.1 
Dalam melaksanakan dakwah tidak lepas dari ilmu dakwah itu sendiri agar 
menjadi sistematis, baik dari segi landasan maupun kaidahnya. Ilmu dakwah 
dalam perkembangannya dibagi menjadi beberapa tahap: 
1. Tahap konvensional. 
2. Tahap sistematis. 
3. Tahap ilmiah,.2  
Tahap konvensional adalah dakwah yang berbentuk kegiatan kemanusiaan 
berupa  seruan atau ajakan untuk menganut dan mengamalkan ajaran Islam. Tahap 
ini tidak mendasar pada metode-metode ilmiah tetapi berdasarkan pengalaman 
orang secara individu. Karena itu tahap ini juga disebut tahap tradisional. Adapun 
tahap sistematis yaitu kegiatan dakwah berupa seminar, diskusi, dan pertemuan 
lainnya yang secara khusus membahas tentang masalah yang berkenaan dengan 
                                                             
1Enjang dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), 
h.1 
2Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ‘Asyarah (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2015) h. 63-64 
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dakwah. Sedangkan pada tahap ilmiah  dakwah mulai tersusun sebagai ilmu 
pengetahuan setelah melalui tahap-tahap sebelumnya dan memenuhi syarat yang 
objektif dan sistematis. 
Ilmu dakwah tidak lepas dari urgensi, kegunaan dan manfaat dakwah. 
Dakwah dibutuhkan oleh manusia karena dakwah merupakan upaya memberikan 
jawaban atas pertanyaan dan persoalan yang dihadapi umat manusia. Bahkan 
dakwah merupakan proses penyelamatan umat manusia dari berbagai belenggu 
pemikiran, pemahaman, sikap, serta perilaku yang merugikan agar manusia mau 
dan mampu berbuat baik kepada sesama3. Dengan demikian, manusia memang 
membutuhkan dakwah, antara lain karena: 
1. Dakwah dibutuhkan untuk iman tetap tumbuh subur, tanpa dakwah hati 
akan mengeras dan mati. Karena nafsu manusia menyukai (condong) kepada 
hal-hal yang dilarang.  
2. Dakwah melahirkan kebaikan terhadap individu, masyarakat, dan Negara. 
3. Dakwah menjadikan manusia lebih mulia. 
4. Dakwah menuju jalan bahagia. 
5. Dakwah menjauhkan manusia dari kehancuran. 
6. Dakwah adalah investasi amal tanpa batas. 
7. Dakwah menjadikan manusia lebih produktif dalam beramal.4 
 
Dakwah tidak lepas dari siapa yang melakukan dakwah tersebut, perilaku 
sikap dan tutur kata yang baik dapat memberikan contoh kepada sesama manusia. 
Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah, baik secara lisan, tulisan, maupun 
perbuatan, yang dilakukan secara individu, kelompok, maupun organisasi atau 
lembaga.5 
                                                             
3Enjang A.S., Filsafat Dakwah (Sebuah Upaya Keluar dari Kemelut Mempermasalahkan 
Dakwah), Makalah yang disampaikan pada “Majelis Reboan” di Bandung, pada 2 September 2014 
4Tata Sukayat, Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi ‘Asyarah, h.45 




Dai harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang Allah swt., 
alam semesta, kehidupan, dan apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan 
solusi terhadap problem yang dihadapi manusia, serta metode yang dihadirkan 
menjadikan manusia secara perilaku dan pemikiran tidak melenceng.6 Salah satu 
wadah yang terdapat pada kader-kader dai adalah pesantren. Selain dalam majelis-
majelis ilmu yang biasa dilakukan seperti tarbiyah, pesantren merupakan tempat 
dimana orang-orang dapat mempelajari Islam lebih dalam lagi.  
Pengajian dalam Bahasa Arab disebut At-ta’lim asal kata dari Ta’allama, 
yata’allamu ta’liman yang artinya belajar. Pengajian atau Taklim mempunyai 
nilai ibadah tersendiri yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di dalam  memahami  dan  mendalami agama Islam itu sendiri. 
Disebut pengajian umum karena pengajian yang dilaksanakan berlaku untuk 
umum dan semua golongan dan lapisan masyarakat tanpa terkecuali. Pengajian 
menjadi salah satu sarana yang sangat efektif dalam membimbing dan 
mengatasi moral yang bobrok. Kehadiran pengajian umum yang didirikan oleh 
pesantren Darul Istiqomah pada awalnya hanya diikuti oleh santri saja, tapi 
seiring berjalannya waktu ada sebagian masyarakat yang ikut menikmati materi 
ceramah dan menyempatkan waktunya untuk berdiam diri dimasjid seusai shalat, 
sampai masyarakat secara luas ikut andil didalam meramaikan suasana pengajian. 
Termasuk dikalangan pemuda banyak yang awalnya tidak paham tentang 
agama Islam dan aturan bagaimana bermoral dalam pandangan Islam, seiring 
                                                             
6Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Qordhawi Harmoni antara Kelembutan dan 
Ketegasan (Jakarta: Pusaka Al-Kauthsar, 1997) h.18 
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berjalannya waktu mampu merubah pola pikir dan karakter mereka sehingga 
mampu memilah mana yang baik dan yang benar. 
Pesantren terdapat beberapa pilihan untuk menambah pemahaman agama 
seperti Tajwidul Qur’an untuk orang yang belum lancar membaca, al-Qur’an 
Tahfidzul Qur’an untuk penghafal al-Qur’an, atau mempelajari agama Islam lebih 
dalam untuk memaknai hukum dalam kehidupan sehari hari melalui pendekatan 
kajian kitab kitab klasik dari ulama ulama.    
Berawal dari kepedulian tentang pentingnya metode dakwah di pengajian 
umum untuk meningkatkan kualitas masyarakat dari moral yang bobrok, maka 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah sebagai salah satu lembaga keagamaan 
dituntut berkonstribusi dalam memajukan masyarakat dari kreativitas yang sesuai 
dengan ajaran Islam, menciptakan kecintaan kepada al-Qur’an dengan 
mentadabburinya melalui pendekatan kisah kisah inspiratif dari para Nabi-Nabi 
Allah di dalam mengarungi bahtera hidup yang diridhai. Namun dari hasil 
observasi awal, peneliti menemukan bahwa Metode dakwah pengajian Umum 
pada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros belum berjalan secara efektif. Ini 
dibuktikan dengan : 
1. Tingkat kualitas ibadah yang masih kurang terlihat, disebabkan banyak 
perilaku yang tidak sesui dengan norma agama. 
2. Kurangnya semangat bekerja sama dalam hal beragama. 
Selain kekurangan di atas peneliti merasakan bahwa perlunya efesiensi 
metode dakwah pengajian umum pesantren Darul Istiqomah didalam merumuskan 
pendekatan yang lebih efektif dan diminati oleh Masyarakat. 
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Hal inilah yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang bagaimana “Metode Dakwah di Pengajian Umum Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Kelurahan Bontoa Kecamatan. Mandai 
Kabupaten. Maros”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada metode dakwah yang digunakan pada 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah yang ada di Kelurahan Bontoa Kecamatan 
Mandai Kabupaten Maros. Untuk dapat digunakan dalam proses penyebaran 
ajaran Islam, dengan menggunakan pendekatan ilmu dakwah untuk melihat 
metode dakwah yang efektif sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penulis akan memberikan 
deskripsi pada beberapan hal yang terdapat dalam pembahasan:  
a. Metode dakwah bil-lisan 
Metode dakwah bil-lisan adalah suatu proses transfer ilmu agama 
melalui pengajian umum yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah sehingga mudah dipahami oleh santri serta masyaraka agar dapat 
meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam. Sehingga masyarakat lebih 
mudah untuk memahami ajaran Islam yang disampaikan di pengajian umum 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah.  
7 
 
b. Pengajian umum ini adalah untuk warga dan santri  merupakan kegiatan 
yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Kelurahan Bontoa 
Kecamatan Mandai Kabupaten Maros. Yang dilaksanakan 4 kali dalam 
sepekan yang dimulai ba’da shalat shubuh sampai dengan pukul 06:30 pagi. 
c. Pesantren Darul Istiqomah merupakan salah satu pondok pesantren yang 
terletak di Kabupaten Maros. Yang didirikan oleh KH. Ahmad Marzuki 
Hasan pada  tahun 1970 yang merupakan salah seorang santri dari Pondok 
Pesantren As’adiyah Sengkang. Pondok pesantren Darul Istiqomah berada di 
jalan Poros Makassar-Maros KM. 25 Maccopa Maros. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 
peneliti dapat merumuskan pokok masalah yaitu:  Bagaimana bentuk pelaksanaan 
Dakwah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. Dari pokok masalah 
tersebut maka ada dua sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Metode Dakwah di pengajian umum yang dilakukan Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros? 
2. Apa faktor  pendukung  dan faktor penghambat Metode dakwah di 
pengajian umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Kelurahan Bontoa 
Kec. Mandai Kab. Maros? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua itu untuk 
menunjukkan bahwa pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah 
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diteliti atau dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak 
menulis sebuah skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu 
beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu untuk dihadirkan, dan yang 
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusran, tahun 2016 dengan judul “Metode 
Dakwah dalam Pembinaan Nilai – Nilai Sosial Masyarakat Desa Salumaka 
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.” Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui urgensi dakwah dalam pembinaan nilai – nilai sosial masyarakat 
Desa Salumaka dan untuk mengetahui pembinaan nilai – nilai sosial 
masyarakat Desa Salumaka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei dengan pendekatan kualitatif, yang artinya setiap data 
terhimpung dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian.7 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hafidzoh Syir’ati Rahman, tahun 2010 
dengan judul “Metode Dakwah Padepokan Wales Asih Parung Bogor. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode yang diterapkan 
Padepokan Wales Asih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, sehingga menghasilkan kesimpulan Metode dakwah 
yang diambil dari pemahaman surat an-Nahl ayat 125, yaitu menyeru 
kepada manusia dengan bijaksana, menasehati dengan kata-kata yang baik, 
mencari jalan terbaik setelah berdiskusi.   
Kedua penelitian terdahulu memiliki kesamaan dengan peneliti lakukan 
yaitu peneliti melakukan metode kualitatif deskriptif dan perbedaanya ialah 
                                                             
7Yusran, “Metode Dakwah dalam Pmbinaan Nilai – Nilai Sosial Masyarakat Desa 
Salumaka Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”  Sripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi 




penerapan Metode Dakwah Pengajian umum di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros. 
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Hafidzoh Syir’ati Rahman, Metode dakwah pada padepokan Wales Asih Parung Bogor, 

















lagu dan musik 
dan lain 
sebagainya 





E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan sebelumnya maka tujuan 
peneliti yang ingin dicapai adalah: 
a. Untuk mengetahui Metode dakwah di Pengajian umum yang digunakan 
oleh Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
menjalankan Metode dakwah di Pengajian umum Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
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1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah dan 
meningkatkan ilmu pengetahuan mengenai Metode dakwah di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan 
berfikir dan menjadi referensi bacaan dalam mencari informasi bagi 
peneliti yang lain. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros menjadi lebih baik lagi dalam menjalankan Metode 
dakwah, serta dapat mengembangkan metode dakwahnya di lapangan 
serta dakwah yang disampaikanya mudah di mengerti dan di terima. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan khazanah 
ilmu pengetahuan dalam meningkatkan kemajuan dan sumbangan 





 BAB II 
  TINJAUAN TEORETIS 
A.  Metode Dakwah 
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan metode adalah berasal dari 
bahasa yunani yaitu methodos yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. 
Sehubungan dengan upaya ilmiah maka, metode menyangkut masalah cara kerja 
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.1 
Drs. Munzier mengutip perkataan M. Arifin dalam bukunya Ilmu 
Pendidikan Islam bahwa dari segi kebahasaan metode berasal dari dua kata yaitu 
meta (memulai) dan hodos (jalan,cara), dengan demikian kita dapat artikan bahwa 
metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai satu tujuan. 
Sumber yang lain menyatakan bahwa metode berasal dari Jerman yaitu methodica 
artinya ajaran tentang metode . 
Sedangkan menurut Drs. H. Hasanuddin dalam bukunya Hukum Dakwah 
mengatakan bahwa metode berasal dari Yunani yaitu methodos yang artinya jalan 
yang dalam bahasa Arab disebut Thariq. Jadi metode berarti cara yang telah diatur 
dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suatu maksud.2 Metode juga sering 
disebut Manhaj atau Minhaj berasal dari kata Nahaja (terengah-engah) menjadi Al 
Minhaju yang berarti al-Tariq yaitu cara, Metode, jalan yang terang.3 
Metode dakwah adalah  jalan atau cara yang harus ditempuh untuk 
mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Drs. Agus M. Harjana metode adalah 
                                                             
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1093 
2M.Munir,. Metode Dakwah (Jakarta;Kencana. 2009), h. 6  
3A. W. Munawwir, Kamus al- Munawwur Arab- Indonesia Terlengkap (Surabaya; 
Pustaka Progresif, 1997), h. 1467-1468 
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cara yang sudah dipikirkan secara matang dan dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah tertentu guna mencapai tujuan yang hendak dicapai, menurut 
Macquarie metode adalah suatu cara melakukan sesuatu, terutama yang berkenaan 
dengan rencana tertentu.  
Secara istilah (terminologi) da’wah dirumuskan oleh para Ulama dengan 
rumusan yang berbeda-beda diantara mereka dan dengan perspektif yang berbeda 
pula, diantaranya sebagai berikut:  
Prof. H. M. Thoha Yahya Umar, membagi pengertian dakwah menjadi dua 
bagian yakni, dakwah secara umum dan dakwah secara khusus. Secara umum 
dakwah adalah ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntunan bagaimana 
seharusnya menarik perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, 
melaksanakan suatu ideologi dan pendapat dan pekerjaan tertentu. Sementara itu, 
secara khusus dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.4  
Syaikh Ali Mahfudz menyatakan bahwa dakwah adalah mendorong 
manusia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, memerintahkan 
mereka berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar agar mereka 
memperoleh kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.5 
Prof. DR. Muhammad Quraish Shihab merumuskan bahwa Dakwah 
aadalah seruan atau ajakan kepada keinsafan dan usaha mengubah situasi kepada 
                                                             
4Prof. H. M. Thoha Yahya Umar, MA, Ilmu dakwah  (Jakarta : CV. Al-hidayah, 2002), h. 
7.   
5Moh. Ardani, Memahami Permasalahan Fikih Dakwah  (Jakarta: PT Mitra Cahaya 
Utama, 2006), h, 10. 
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situasi yang lebih baik dan sempurna, baik pada kehidupan pribadi maupun 
kehidupan masyarakat6 
 Dari paparan di atas dapat ditarik benang merah tentang maknah metode 
dakwah adalah suatu cara, pendekatan, atau proses untuk menyampaikan dakwah 
yang bersifat menyeru atau mengajak orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam 
atau aktivitas penyampaian ajaran agama Islam dari seseorang kepada orang lain 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja dengan berbagai cara atau metode yang 
telah direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan hidup dengan dasar 
keridhaan Allah swt. 
Dakwah adalah ikhtiar, usaha dan perjuangan secara sungguh-sungguh 
dalam rangka meningkatkan pemahaman umat terhadap ajaran Islam secara 
mendalam guna mengubah pandangan hidup, sikap batin dan prilaku umat yang 
tidak sesuai dengan tuntunan syariat agar memperoleh kebahagiaan hidup dunia 
akhirat. 
Tujuan utama dakwah merupakan garis pokok yang menjadi arah semua 
kegiatan dakwah, yaitu perubahan sikap dan perilaku mad’u sesuai dengan ajaran 
Islam. Tujuan dakwah ini tidak dapat dicapai sekaligus karena mengubah sikap 
dan perilaku seseorang bukan pekerjaan sederhana. Oleh karena itu perlu tahap-
tahap pencapaian. Mad’u yang telah memahami pesan dakwah tidak selalu segera 
diikuti dengan pengamalannya akan tetapi sering kali melalui lika-liku kehidupan 
dan waktu yang panjang. Tujuan utama dakwah itulah yang dijadikan dasar 
                                                             
6M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992).h. 194. 
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penyusunan metode dakwah dengan memperhatikan masing-masing tujuan 
khususnya.7 
Dakwah merupakan salah satu bentuk perjuangan umat Islam mulai dari 
masa kenabian, sahabat, sampai sekarang bahkan sampai pada masa yang akan 
datang. Karena itu hendaknya disertai dengan metode yang jitu sesuai dengan 
perkembangan zaman. Menurut Kuntowijoyo dalam buku Mahmuddin metode 
dakwah harus dikaitkan dengan masyarakat yang makin modern dengan 
melakukan pemahaman dan penyegaran kembali tentang pengertian dakwah. 
Untuk itu ada dua pendekatan dalam rangka penyegaran kembali pengertian 
dakwah. Pertama, dakwah sebagai penyampaian pesan kebenaran dalam dimensi 
kerisalahan. Kedua, dakwah merupakan dimensi kerahmatan bagi seluruh alam. 
Untuk berlangsungnya interaksi tersebut maka pesan dakwah dapat menggunakan 
dua jalur dialog dakwah yaitu dialog dakwah pada masyarakat kota dan dialog 
dakwah pada masyarakat desa8 
 M. Quraish Shihab sebagaimana dalam buku Mahmuddin menyoroti 
metode dakwah memiliki pandangan yang sama dengan Kuntowijoyo yakni 
metode dakwah untuk masyarakat perkotaan dan masyarakat pinggiran dan 
pedesaan. Menurut pendapatnya bahwa dakwah diperkotaan harus didukung 
uraian-uraian ilmiah dan logis serta menyentuh hati dan menyejukkannya. Sebab 
masyarakat perkotaan banyak terdiri dari orang-orang yang memiliki pendidikan 
tinggi serta para pengusaha yang sukses yang haus ketenangan batin. Sedangkan 
                                                             
7Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 350. 
8
 Mahmuddin, Transformasi Sosial (Aplikasi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Budaya 
Lokal), h. 43. 
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dakwah untuk masyarakat pinggiran dan pedesaan dengan dakwah bil hal, sebab 
masyarakat ini perlu mendapat sentuhan bidang-bidang kehidupan seperti 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, terutama ilmu keagamaan.9 
Arah metode dakwah tidak hanya meningkatkan efektifitas dakwah, 
melainkan pula bisa menghilangkan hambatan-hambatan dakwah. Setiap strategi 
memiliki keunggulan dan kelemahan. Metodenya berupa menggerakkan 
keunggulan tersebut dan memperkecil kelemahanya. Secara teoritis, al-Qur’an 
menawarkan metode tepat guna dalam menegakkan dakwah, yaitu dengan cara 
bijaksana (hikmah), nasehat yang baik (al-Mau’izatul al-Hasanah) dan berdiskusi 
yang baik (al-mujadalah).10 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS.  An-Nahl/16: 125: 
                              
                      
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.   11    
  
                                                             
9
 Mahmuddin, Transformasi Sosial (Aplikasi Dakwah Muhammadiyah Terhadap Budaya 
Lokal), h. 46 
10Enjang AS, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah  (Cet. I, Surabaya, Pustaka Pelajar, 2002), h. 84  
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahnya (Semarang : Yayasang 




1. Pengertian Pesantren  
 
Kata pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan  pe dan akhiran en 
yang berarti tempat tinggal para santri.12 Menurut Dawam Raharjo, Pondok 
Pesantren merupakan tempat dimana anak-anak muda dan dewasa belajar secara 
lebih mendalam dan lebih lanjut agama Islam yang diajarkan secara sistematis, 
langsung dari bahasa Arab berdasarkan pembacaan kitab-kitab klasik karangan 
ulama-ulama besar.13 
Menurut H.Mahmud Yunus, Pondok berarti tempat penginapan santri 
seperti asrama sekarang lebih jauh lagi dikatakan bahwa pondok dijiwai  mirip 
dengan padepokan atau kombingan  yaitu  perumahan  yang  petak-petak  dalam  
kamar  yang  merupakan  asrama  bagi santri.14 
Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, pondok 
pesantren adalah gabungan dari dua kata yaitu pondok dan pesantren yang berarti 
suatu lembaga pendidikan yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung 
asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.  Sebuah pondok 
pesantren pada dasarnya adalah asrama Islam tradisional dimana para guru lebih 
dikenal dengan sebutan kiai atau ustadz. 
Adapun dalam terminologi Islam, M.Arifin mendefenisikan pondok 
pesantren sebagai berikut: 
                                                             
12Ghazali, M. Bahri, Pendidikan Pesanten Berwawasan Lingkungan (Jakarta: CV. 
Prasasti, 2004), h. 53. 
13Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1995), h. 2.   




“Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam yang 
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama (kompleks) di 
mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui system pengajian atau 
madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan seorang atau beberapa 
orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam 
segala hal”.15 
Sementara itu Mastuhu mengklasifikasikan perangkat pesantren meliputi: 
aktor atau pelaku seperti kiai dan santri. Perangkat keras pesantren meliputi 
masjid, asrama, pondok, rumah kiai dan sebagainya, sementara perangkat 
lunaknya adalah tujuan, kurikulum, metode pengajaran, evaluasi, dan alat-alat 
penunjang pendidikan lainnya.16 
Karakteristik umum pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan, 
lembaga dakwah dan lembaga sosial dapat dilihat dari perangkat-perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software)-nya. Secara umum pondok pesantren 
memiliki perangkat-perangkat sebagaimana dikemukakan oleh Zamakhsyari 
Dhofier, meliputi lima unsur yaitu: masjid, pengajaran kitab klasik, kiai, santri, 
dan asrama atau pondok.17 
Dari semua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap pesantren 
memiliki elemen-elemen berbeda-beda, tergantung pada tingkat besar ataupun 
                                                             
15M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Cet. Ke-III:Jakarta: Bina Aksara, 1995),  
h. 67.   
16Mastuhu, Dinamika Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian Tentang Unsur dan Nilai 
Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 55-56.  
17Dhofier, Zamakhsyari, Relevansi Pesantren dan Pengembangan Ilmu di Masa 





kecil, serta program-program pendidikan yang dijalankan pesantren. Pada 
pesantren elemen-elemennya cukup dengan kiai, santri, asrama/pondok, kitab-
kitab klasik (kuning), dan metode pengajaran. 
Sedangkan untuk pesantren besar, perlu ditambah lagi dengan unsur-unsur 
lain seperti para ustadz sebagai pembantu kiai dalam pengajaran, bangunan 
(gedung) sekolah atau madrasah, pengurus, manajemen, organisasi, tata tertib, 
dan lain sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan pesantren. Komponen yang 
ada dalam pondok pesantren antara lain adalah: 
a. Masjid 
Secara etimologis, masjid berasal sari bahasa arab “sajada” yang berarti 
patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan secara 
terminologis, masjid merupakan tempat aktifitas manusia yang mencerminkan 
kepatuhan kepada Allah.18 
Masjid dianggap sebagai tempat yang tepat dan strategis untuk mendidik 
para santri, terutama dalam sholat berjamaah, sholat  jum’at, latihan dakwah dan  
tempat pengajian. Masjid merupakan sentral kegiatan dalam tradisi pesantren. 
Pengajaran kitab klasik, terutama di pesantren-pesantren salafiyah merupakan 
satu-satunya pengajian formal yang diberikan dilingkungan pesantren. Tujuan 
utamanya adalah mendidik para santri sebagai calon-calon kiai merupakan 
elemen yang paling esensial dalam suatu pesantren. 
b. Kyai 
Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang paling 
pokok dan esensial dari suatu lembaga yang bernama pondok pesantren. Sosok 
kiai begitu sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, sehingga sosok kiai 
                                                             




amat disegani oleh masyarakat di lingkungan pesantren. Seorang kyai bahkan 
seringkali merupakan penggagas dan pendirinya, sudah sewajarnya pertumbuhan 
suatu pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya. 
Menurut asal muasalnya, kyai mengacu kepada pengertian bahwa gelar 
kyai diberikan kepada para pemimpin agama Islam atau Pondok Pesantren 
dalam mengajarkan berbagai jenis kitab-kitab klasik (kuning) kepada santrinya. 
c. Santri 
Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren, santri 
merupakan elemen paling penting dalam suatu lembaga pesantren, karena sebuah 
lembaga tidak bisa disebut pesantren manakala tidak ada santri yang belajar di 
lembaga tersebut. Pada umumnya santri terbagi dalam dua kategori yaitu: 
1) Santri mukim yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 
dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal (santri 
senior) di pesantren biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 
memegang tanggung jawab dan mengurusi kepentingan pesantren sehari-
hari. 
Santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-desa disekeliling 
pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren untuk mengikuti 
pelajarannya, mereka pulang pergi dari rumahnya sendiri.19 
d. Pondok atau asrama    
Pondok merupakan elemen lanjutan setelah pesantren mengalami 
perkembangan, santri yang belajar semakin bertambah, bahkan banyak yang 
berasal dari luar daerah. Kesederhanaan para santri didukung oleh kesederhanaan 
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sarana dan prasarana yang tersedia bahkan kepemilikan para santri dibatasi 
dalam kesederhanaan. Secara umum keberadaan pondok pesantren. 
Adapun secara spesifik, karakteristik pondok pesantren dalam 
bentuknya yang masih murni adalah sebagai berikut: 
1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kiainya. 
2) Adanya kepatuhan santri yang sangat tinggi kepada kiainya 
3) Adanya pembiasaan hidup hemat dan sikap sederhana dalam kehidupan 
duniawi. 
4) Adanya penanaman sikap kemandirian yang sangat terasa dalam 
memenuhi segala keperluan. 
5) Adanya jiwa tolong menolong dan persaudaraan yang sangat mewarnai 
di pondok pesantren. 
Adanya penekanan dan penanaman kedisiplinan dalam ketepatan waktu 
sholat, kegiatan pendidikan, kegiatan pelatihan dan sebagainya.20  
e. Pengajaran Kitab Kuning 
Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau 
sering disebut dengan kitab gundul. Kitab ini merupakan satu-satunya metode 
yang secara formal diajarkan dalam komunitas pesantren di Indonesia. Selain 
beberapa alasan di atas, kedudukan pondok pesantren juga sangat besar 
manfaatnya. Dengan sistem pondok, santri dapat konsentrasi belajar sepanjang 
hari. Kehidupan dengan model pondok/asrama juga sangat mendukung bagi 
pembentukan kepribadian santri, baik dalam tata cara bergaul dan 
bermasyarakat dengan sesama santri lainnya. Pelajaran yang di kelas, dapat 
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sekaligus diimplementasikan di dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
pesantren. Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau 
sering disebut dengan kitab gundul. Kitab ini merupakan satu-satunya metode 
yang secara formal diajarkan dalam komunitas pesantren di Indonesia. 
Selain beberapa alasan di atas, kedudukan pondok pesantren juga sangat 
besar manfaatnya. Dengan sistem pondok, santri dapat konsentrasi belajar 
sepanjang hari. Kehidupan dengan model pondok/asrama juga sangat 
mendukung bagi pembentukan kepribadian santri, baik dalam tata cara bergaul 
dan bermasyarakat dengan sesama santri lainnya. Pelajaran yang di kelas, dapat 
sekaligus di implementasikan di dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan 
pesantren.21 
2. Sejarah Pesantren 
 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran Islam dimana di 
dalamnya terjadi interaksi antara kyai atau ustadz sebagai guru dan para santri 
sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid dan di halaman-halaman 
asrama (pondok) untuk mengaji dan membahas buku-buku teks keagamaan karya 
ulama masa lalu. Buku-buku teks ini lebih dikenal dengan sebutan Kitab Kuning.                        
Karena di masa lalu kitab-kitab itu pada umumnya ditulis atau dicetak diatas 
kertas berwarna kuning. Hingga sekarang penyebutan itu tetap lestari walaupun 
banyak diantaranya yang dicetak ulang dengan menggunakan kertas putih. 
Dengan demikian unsur terpenting bagi sebuah pesantren adalah adanya kyai, para 
santri, masjid, tempat tinggal (pondok) serta buku-buku atau kitab-kitab teks.  
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Jauh sebelum masa kemerdekaan pesantren telah menjadi sistem 
pendidikan Nusantara. Hampir di seluruh pelosok nusantara, khususnya di pusat-
pusat kerajaan Islam telah terdapat lembaga pendidikan yang kurang lebih serupah 
walaupun menggunakan nama yang berbeda-beda, seperti Meunasah di Aceh, 
Surau di Minangkabau dan Pesantren di Jawa. Namun demikian, secara historis 
awal kemunculan dan asal usul semua itu masih kabur. 
Banyak penulis sejarah pesantren berpendapat bahwa institusi ini 
merupakan hasil adopsi dari model perguruan yang diselenggarakan orang-orang 
Hindu dan Budha. Sebagaimana diketahui. Sewaktu Islam datang dan berkembang 
di pulau Jawa telah ada lembaga perguruan Hindu dan Budha yang menggunakan 
sistem biara dan asrama sebagai tempat para pendeta dan bhiksu melakukan 
kegiatan pembelajaran kepada para pengikutnya. Bentuk pendidikan seperti ini 
kemudian menjadi contoh model bagi para wali dalam melakukan kegiatan 
penyiaran dan pengajaran Islam kepada masyarakat luas, dengan mengambil 
bentuk sistem biara dan asrama dengan merubah isinya dengan pengajaran agama 
Islam yang kemudian dikenal dengan sebuah pondok pesantren. Sejalan dengan 
pandangan ini pesantren lahir semenjak masa awal kedatangan Islam di Jawa, 
masa Wali Songo. Diduga kuat bahwa pesantren pertama kali didirikan di desa 
Gapura Gresik Jawa Timur dan dihubungkan dengan usaha Maulana Malik 
Ibrahim (Sunan Ampel).22 
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Istilah pesantren itu sendiri seperti halnya mengaji bukanlah berasal dari 
istilah bahasa Arab, melainkan dari India. Demikian juga istilah Pondok langgar, 
surau di Minangkabau dan rangkang di Aceh. 
Di samping berdasarkan alasan terminologi yang dipakai oleh pesantren 
persamaan bentuk antara pendidikan pesantren dan pendidikan milik Hindu dan 
Budha di India ini dapat dilihat juga pada beberapa unsur yang tidak dijumpai 
pada sistem pendidikan Islam yang asli di Makkah. Unsur tersebut antara lain 
seluruh sistem pendidikannya berisi murni ilmu-ilmu agama, kyai tidak 
mendapatkan gaji, penghormatan yang tinggi kepada guru serta letak pesantren 
yang didirikannya di luar kota. Data ini oleh sebagian penulis sejarah pesantren 
dijadikan sebagai alasan untuk membuktikan asal usul pesantren adalah karena 
pengaruh dari India. 
Pandangan seperti itu belum mempertimbangkan keberadaan Islam di 
Aceh atau Minangkabau yang kedatangannya lebih awal atau pun belum 
mempertimbangkan keberadaan lembaga pendidikan Islam serupa yang ada di 
Timur Tengah pada masa klasik seperti Masjid Khan ataupun Madrasah Nang 
sistemnya kurang lebih menyerupai pesantren di Jawa. 
Pada permulaan berdirinya, bentuk pesantren sangatlah sederhana. 
Kegiatan pengajian diselenggarakan di dalam masjid oleh seorang kyai sebagai 
guru dengan beberapa orang santri sebagai muridnya. Kyai tadi biasanya sudah 
pernah mukim bertahun-tahun untuk mengaji dan mendalami pengetahuan agama 
Islam di Makkah atau Madinah. Atau pernah berguru pada seorang wali atau kyai 
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terkenal di nusantara. Kemudian ia bermukim di suatu desa dengan mendirikan 
langgar yang dipergunakan sebagai tempat untuk shalat berjamaah.23 
Pada awalnya jamaah hanya terdiri dari beberapa orang saja. Pada setiap 
menjelang atau selesai shalat berjamaah, sang kyai biasanya memberikan ceramah  
pengajian sekedarnya. Isi pengajian biasanya berkisar pada soal rukun iman, 
rukun Islam serta akhlak yang lebih banyak menyangkut kehidupan sehari-hari. 
Berkat caranya yang menarik dan keikhlasannya yang tinggi serta prilakunya yang 
shaleh, lama kelamaan jamaahnya menjadi banyak. Yang datang tidak lagi hanya 
penduduk desa tersebut, tetapi juga orang-orang dari jauh, dari luar desanya. 
Sebagian dari mereka yang ikut mengaji itu ingin tinggal menetap, dekat dengan 
kyai atau ustadz dan bahkan mulai ada beberapa orang tua yang ingin menitipkan 
anaknya kepada kyai tadi. Untuk menampung semua itu dibentuklah pondok atau 
asrama. Dengan demikian, terbentuklah sebuah pesantren yang didalamnya 
terdapat pondok, masjid, kyai serta santri. 
Beberapa alumni yang setelah selesai dan pulang dari pesantren kemudian 
mendirikan pesantren yang baru sehingga bertambah banyaklah jumlah pesantren  
yang tumbuh dan berkembang masa itu. Keadaan ini terus berlanjut hingga masa 
sekarang. Pesantren yang didirikan belakangan itu banyak yang telah 
menyesuaikan dengan perubahan dan keburuhan di masyarakatnya. Namun 
demikian, pada dasarnya tetap melanjutkan tradisi dan fungsi utama pesantren. 
Sejarah perkembangannya, fungsi pokok pesantren adalah mencetak ulama 
dan ahli agama. Hingga dewasa ini fungsi pokok itu tetap terpelihara dan 
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dipertahankan. Namun seiring dengan perkembangan zaman, selain kegiatan 
pendidikan dan pengajaran agama beberapa pesantren telah melakukan 
pembeharuan dengan mengembangkan komponen-komponen pendidikan lainnya, 
seperti ditambahkannya pendidikan system sekolah, adanya pendidikan kesenian, 
pendidikan bahasa asing (Arab dan Inggris), pendidikan jasmani serta pendidikan 
keterampilan.24 
C. Pengajian  
1. Makna pengajian 
Pengajian adalah salah satu cara dakwah. Pengajian mengandung arti 
penyampaian pesan dakwah yang disampaikan kepada mad’u melalui metode 
billisan, pengajian ini biasanya disampaikan oleh guru agama yang saat ini lebih 
identik dengan para kiai maupun ustadz dengan menggunakan acuan atau 
pegangan kitab-kitab. Selain itu pengajian juga diartikan sebagai tempat 
berkumpulnya orang yang berbagi ilmu agama dengan orang yang menerima 
ilmu. Artinya ada ustadz dan ada jamaah. Kesuksesan pengajian tergantung pada 
keduanya. Namun, tanggung jawab yang besar terletak pada ustadnya. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia pengajian adalah :pengajaran (agama Islam)  25 
Pengajian sendiri berasal dari kata “kaji” yang berarti pelajaran (agama), 
kemudian kata tersebut mendapat awalan pe- dan akhiran –an, sehingga pengajian 
bermakna ajaran atau pengajaran. Pengajian merupakan salah satu istilah yang 
cukup dikenal dikalangan pesantren. Istilah ini merujuk kepada salah satu bentuk 
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kegiatan yang sering dilakukan oleh pimpinan pesantren (pengasuh/kiai). 
Pengajian juga salah satu metode pembelajaran pesantren. Pengajian atau ta’lim 
merupakan suatu aktifitas islami, dimana seseorang memberikan pelajaran agama 
kepada orang lain dalam rangka memelihara kehidupan beragama yang baik serta 
dapat memupuk semangat ukhuwah islamiah atau persaudaraan Islam, sehinggah 
dapat memberikan nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai keruhanian yang luhur 
bagi pribadi seseorang. Pada umumnya pengajian atau majlis ta’lim adalah 
lembaga pendidikan Islam non formal yang memiliki kurikulum tersendiri yang 
dilaksanakan secara berkala dan teratur dan diikuti oleh jama’ah yang relatif 
banyak dan bertujuan untuk membina dan mengembangkan hubungan yang 
santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt, antara manusia dan 
sesamanya, dan antara manusia dan lingkunganya. Manfaat pengajian akan terasa 
mempunyai makna bagi jamaahnya, apabila kebutuhan jamaah terpenuhi. Para 
mubaligh atau dai sangat penting untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan mereka, 
agar ia dapat menyelesaikan atau mengarahkan jamaah pada tujuan yang akan 
dicapai. Tentu saja, tidak semua kebutuhan akan dapat dipenuhi.26 
Pengajian menurut para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan 
pengajian ini, diantara pendapat-pendapat mereka adalah: 
Menurut Muzakir mengatakan bahwa pengajian adalah istilah umum yang 
digunakan untuk menyebut berbagia kegiatan belajar dan mengajar agama.27 
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27Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat (Kyai Pesantren-Kyai  langgar di Jawa) 
(Yogyakarta: LKIS, 1999) , hal 3 
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Menurut Sodjoko Prasodjo mengatakan bahwa pengajian adalah kegiatan 
yang bersifat pendidikan kepada umum.28 
Sementara Menurut Hisbullah dalam bukunya menjelaskan bahwa majlis 
ta’lim/ pengajian agama Islam adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang 
memiliki kurikulum sendiri yang diselenggarakan secara berkala dan teratur dan 
diikuti oleh jamaah dari semua golongan usia. Kegiatan ini tidak terbatas pada 
usia maupun golongan tertentu tetapi mencakup semua orang yang berminat 
menjalin silaturahim dan mendalami ajaran Islam dengan kesadaran masing-
masing individu dari mereka.29 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil suatu pernyataan bahwa 
pengajian merupakan kelompok atau jamaah yang berupaya untuk belajar tentang 
agama. Sebab pengajian merupakan kelompok dari masyarakat yang berarti milik 
masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu hakekat dari kegiatan atau aktivitas 
pengajian itu sendiri adalah pembangunan nilai-nilai agama. 
2. Metode Pengajian  
Metode pengajian menyangkut bagaimna pengajian dilaksanakan agar 
lebih efektif dan baik. Pemahaman tentang metode disini merupakan acara 
penyampaian gagasan pengembangan lingkungan oleh para kyai kepada 
jamaahnya atau masyarakat lingkunganya. Ada beberapa metode yang secara rutin 
dipergunakan dalam kegiatan ini.30 
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a. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode konvensional dalam kegiatan 
pembangunan Islam yang diterapkan oleh para kyai dalam pengajian rutin. 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab sebagai kelanjutan dari metode ceramah. Setiap 
pendengar atau jama’ah diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas dari penjelasan yang dikemukakan oleh pra kyai atau penceramah. Dengan 
adanya kondisi yang demikian rupa secara spontan terjadi tanya jawab secara 
terbuka, maksudnya setiap pertanyaan dijawab secara jelas dan gamblang. 
3. Materi Pengajian  
 Materi pengajian adalah bahan yang akan disampaikan oleh seorang 
kyai/ustadz kepada para jama’ah pengajian. Materi pengajian ini tidak jauh 
berbeda halnya dengan materi dakwah. Materi dakwah disini adalah ajaran Islam 
itu sendiri yaitu al-Qur’an dan Hadits. 
Menurut Asmuni Syukir, Materi dakwah dibagi menjadi tiga yang meliputi: 
1. Masalah keimanan (Aqidah), yaitu yang mencakup masalah-masalah yang 
erat hubunganya dengan rukun iman. 
2. Masalah ke- islaman (Syari’ah), yaitu hubungannya erat dengan amal lahir 
(nyata) dalam rangka mentaati semua hukum Allah, guna mengatur 
hubungan antara manusia dan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup 
antara sesama manusia. 
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3. Masalah budi pekerti (akhlakul karimah), yaitu sebagai pelengkap keimanan 
dan ke-Islaman seseorang.31 
D. Kerangka Konseptual. 
Untuk memudahkan pemahaman tentang metode dakwah di pengajian pondok 
pesantren Darul Istiqamah, Maka secara sederhana dapat di  gambarkan dalam kerangka 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika 
data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya2, karena yang 
ditekankan adalah kualitas data. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
trianggulasi (gabungan), analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
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kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisi.3 Menurut Bogdan dan 
Taylor dalam bukunya Lexy J. mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.4 
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu 
penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, 
mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan 
format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai  fenomena.5  Realitas 
sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, 
atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Lokasi Penelitian. 
Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
Adapun pertimbangan penulis dalam penentuan lokasi penelitian ini karena 
pondok pesantren Darul Istiqamah Maros merupakan pusat dari 32 cabang pondok 
pesantren Darul Istiqamah yang tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu 
dakwah. Pendekatan ilmu dakwah yang dimaksud yakni bagaimana metode 
Dakwah yang diterapkan bisa efektif serta dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai ilmu agama yang diajarkan dalam pengajian umum tersebut 
serta meningkatkan ukhuwah Islamiyah di Kelurahan Bontoa Kecamatan Mandai 
Kabupaten Maros. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu peningkatan moral 
dan pemahaman keislaman masyarakat dengan pendekatan metode pengajian 
umum. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil 
wawancara dengan pengurus Pengajian Umum Pondok, dan masyarakat setempat 
sebagai informan mengenai pelaksanaan Metode dakwah pengajian umum dalam 
meningkatkan pemahaman keislaman dan Moral masyarakat yang ada disekitar 
pondok pesantren darul istiqamah. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan bisa 
menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, serta 





D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diselidiki.6 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat 
dikontrol keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).7 
 Metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
gambaran umum mengenai Pondok Pesantren Darul Istiqamah, selain itu juga 
untuk mengetahui peningkatan kualitas pemahaman keislaman dan Moral 
masyarakat dengan sentuhan pengajian  pondok pesantren darul istiqamah. 
2. Metode Wawancara 
 Metode wawancara yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung 
atau bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang 
akan diungkapkan dalam metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid 
terhadap penelitian di bawah ini: 
                                                             
6Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksar, 2007), h. 70. 
7Husaini Usma dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 52. 
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 Dengan teknik wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada sumber informasi guna mendapatkan informasi mengenai Metode Dakwah 
Pengajian Umum Darul Istiqomah Dalam Meningkatkan pemahaman keislaman 
dan Moral masyarakat di Kelurahan Bontoa, Kabupaten Maros. Adapun yang 
menjadi informan yaitu, Remaja, Pengurus Pengajian, dan beberapa tokoh 
Masyarakat yang ada ditempat. 
3. Dokumentasi 
Data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting seperti 
dokumen lembaga yang diteliti. Di samping itu, foto maupun sumber tertulis lain 
yang mendukung juga digunakan untuk penelitian.  
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.8 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi 
suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu 
dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. 
Tolok ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang di 
gunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
                                                             
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.68.  
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observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriftif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatf yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.9 Peneliti akan melakukan 
pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala 
yang terjadi saat penelitian dilakukan.  
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.10 Analisis data adalah proses pengorganisasian 
dan pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar.11 Tujuan 
analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah 
dibaca. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan 
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai 
persepsi yang tidak menyimpang dan sesuai dengan judul penelitian. Teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses menggambarkan keadaan 
                                                             
9Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif  (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis, 2008), h. 89.  
10Noen Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Reka Sarasin 1998), h.183.  
11Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  , h.103. 
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sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh ini  yang peneliti 
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi.12 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.13 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan 
pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulakan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan 
permasalahan di rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan 
dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara ekspesifik. 
                                                             
12Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif  (Jakarta: UI Press, 1992), h.15. 
13Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h.107. 
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3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu 
sama lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara 
yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan ini terdiri dari gambaran umum 
mengenai lokasi penelitian dan pembahasan atas hasil penelitian metode dakwah 
di pengajian pada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
A. Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian berada di jalan Poros Makassar-Maros KM. 25 Maccopa 
Maros yang terletak di sebelah utara Kota Maros. Letak Kecamatan Mandai 
berada pada posisi yang strategis, sebelah Utara yang berbatasan langsung dengan 
Kota Makassar.1 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros sebagai objek penelitian penulis. 
Di mana jalan Poros Makassar-Maros KM. 25 Maccopa Maros  terletak dalam 
wilayah Kecamatan Mandai. Jalan Poros Makassar-Maros KM. 25 Maccopa 
Maros adalah jalur yang biasa dilalui semua kendaraan yang akan menuju ke 
kabupaten lain, seperti Pangkep, Barru, Pare-pare, Bone, dan lain-lain. Jalur ini 
digunakan juga oleh kendaraan umum dan pejalan kaki dalam kegiatan sehari-hari 
untuk menunjang kelancaran aktivitasnya. 
Berikut ini sekilas gambaran tentang letak geografis Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Maros. 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Wesa’be. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Sanggalea. 
                                                             
1
  Dokumen sekolah Pondok Pesantren Darul Istiqamah, tanggal 9 November 2017 
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c. Sebelah Barat berbatasan dengan BTN Taniaga Permai. 
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Batangase/ Pasar Batangase. 
Di atas tanah seluas 0,5 Ha hasil wakaf bupati Maros di masa itu, Bapak 
Kasim DM (alm), pesantren ini didirikan tanpa persiapan dana, tanpa persiapan 
tenaga guru yang cukup, bahkan tanpa sarana dan prasarana yang memadai. 
Dimulai dalam bentuk yang benar-benar sangat sederhana. 
Santri pertama hanya tujuh orang, belajar di masjid yang dibangun dari 
bambu berlantai pasir dan di rumah Pak Kyai Ahmad Marzuki Hasan (alm). 
Sementara, kolong rumah pak kyai menjadi asrama santri. Pesantren ini adalah 
pesantren perjuangan sejak awal didirikannya. 
Sejarah perkembangan pesantren ini terbagi atas tiga fase yaitu: 
a. Fase Kaderisasi 
Sejak berdirinya, kekuatan pertama dan utama pesantren ini ada pada 
kaderisasi. Bapak Kyai Ahmad Marzuki Hasan sebagai pengkader utama, aktif 
menanamkan semangat perjuangan Islam yang damai di hati para santri. Beliau 
aktif memimpin shalat jamaah, qiyamullail setiap malam, menuntun penghafalan 
al-Qur’an,  mengajarkan  berbagai  ilmu  alat,  tauhid,  tafsir,  hadis,  dan  fiqhi. 
Bahkan, beliau pun memimpin santri bekerja bakti, membuka lahan 
perkebunan, dan berternak, aktif memimpin latihan dakwah para santri, dan 
menugaskan para santri dan asatidzah untuk berdakwah di beberapa masjid dan 
beberapa daerah. Pada fase ini Pesantren Darul Istiqamah telah membuka 




b. Fase Ekspansi 
Fase ekspansi berawal pada tahun 1979, saat Kiyai Ahmad Marzuki Hasan 
memutuskan kembali ke tanah kelahiran beliau, Sinjai, dan bermukim di sana. 
Pesantren kemudian dipimpin oleh putera beliau al-Ustadz Muhammad Arif 
Marzuki. Secara resmi, kepemimpinan dilimpahkan kepada beliau pada tahun 
1983.2 
Masa kepemimpinan al-Ustadz M. Arif  Marzuki  didominasi  dengan 
gerakan ekspansif yang menyentuh hampir semua aspek kehidupan berpesantren. 
Seperti perluasan lahan  pesantren, dari 2 Ha pada tahun 1983 hingga mencapai 65 
Ha (saat ini). Perluasan pesantren ini penuh dengan kisah-kisah perjuangan yang 
berkesan dan menyentuh nurani. Betapa tidak, perluasan kampus ini dibeli dengan 
infaq uang, emas, pakaian, ayam, telur, dan semua yang dapat diuangkan. 
Beberapa kali terjadi kejadian yang luar biasa pada proses perluasan pembebasan 
tanah pesantren. 
Belum lagi tentang kisah-kisah kerja bakti warga dan santri hingga larut 
malam untuk membabat pohon, membuat jalan dan selokan, mengangkat rumah 
panggung, dan berbagai  aktivitas “berat” lainnya. Tak  luput  pula  kesan 
kenikmatan  makan  bersama  di  lapangan  dari  dapur  umum  yang  juga  di 
lapangan. Kerja  keras  itu  pun  disambung  dengan  qiyamullail  berjamaah. 
Fase ini ditandai pula dengan ekspansi pada bidang pendidikan. Tahun 
1984 adalah awal  diterimanya alumni Pesantren Darul Istiqamah di 
LIPIA (Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab) Jakarta. Itulah  awal 
                                                             
2
 http://www.darulistiqamah.id  (11 November 2017) 
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interaksi dengan para dosen dan ulama Arab, kemudian dengan para donator 
Arab. Dengan kedatangan bantuan Arab, terciptalah ekspansi pembangunan besar-
besaran,  terutama  di  beberapa  cabang  pesantren,  khususnya  dalam bentuk 
pembangunan masjid. 
Ekspansi dakwah bilhal pun semakin kuat melalui program nikah Islami 
yang sangat sering diselenggarakan secara sederhana tapi meriah, ramai tapi 
murah, semarak tapi syar’i. Nikah Islami di pesantren ini merupakan langkah 
nyata  menggeser  budaya  nikah  yang  tidak  Islami.  Nikah  Islami  seringkali 
diadakan secara jama’ah. 
c. Fase Reformasi 
Selama 23 tahun al-Ustadz M. Arif Marzuki memimpin Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Maros berbagai kemajuan spektakuler dan monumental telah 
mengantarkan pesantren ini lebih dikenal pada tingkat nasional dan di dunia Arab, 
khususnya LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dan lembaga pemerintah 
penyalur bantuan dari Saudi Arabia dan Kuwait. 
Beliau pun telah membawa nama pesantren ke Istana Negara Bina Graha. 
Bahkan, beliau pun telah diundang ke Kuwait dan Saudi Arabia  atas kerja sama 
yang baik dengan donatur dan penyalur bantuan mereka. 
Tanggal 1 Januari 2004 adalah salah satu hari yang bersejarah pada 
perjalanan  pesantren  ini.  Hari  itu,  Ustadz  M.  Arif  Marzuki  menyerahkan 
kepemimpinan pesantren kepada putera sulung beliau, Ustadz Mudzakkir M. Arif, 
MA. Tokoh muda Pesantren Darul Istiqamah. Beliau telah menyelesaikan S1-nya 
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di LIPIA Jakarta tahun 1990 dan S2-nya di Jami’ah Imam Muhammad bin Sa’ud, 
Riyadh, Saudi Arabia tahun 1997. 
Berbekal ilmu dan pengalaman dakwah beliau yang cukup luas (pernah 
berdakwah di Belanda, Jerman, Saudi Arabia, Malaysia, Singapura, Thaiand, PT. 
Freeport, PT. Badak, dsb) dan pengalaman kerja beliau di Kedutaan Besar Saudi, 
Ustadz Mudzakkir M. Arif, MA. mulai membenahi berbagai aspek manajemen 
pesantren, seperti manajemen kantor pusat, masjid, pendidikan, dakwah, cabang-
cabang pesantren, ekonomi, dan humas. 
Fase pembaharuan yang baru dimulai ini adalah kelanjutan fase-fase 
sebelumnya. Pimpinan ini senantiasa mendapat pengarahan dari bapak pesantren 
yakni Ustadz M. Arif Marzuki. Salah satu gebrakan di bidang dakwah yang 
dilakukan adalah program tabligh akbar yang telah tujuh kali diadakan  di 
beberapa tempat (Al-Markaz Al-islami Kab. Maros, Al-Markaz Al-Islami Kota 
Makassar, Masjid Agung Kab. Bulukumba, Cab. Amamotu Kab. Kolaka-Sultra, 
dan Cab. Babang. 
Selain   itu, pondok pesantren   pun   telah   menerbitkan 2 judul buku 
yang monumental dan mendapat sambutan hangat di masyarakat, yaitu: (1) Shalat 
Malam, Sumber Kekuatan Jiwa, Tafsir Tematik Surah Al-Muzammil oleh Kiyai 
Ahmad Marzuki Hasan, (2) Indahnya Perjuangan Islam, Kumpulan Khutbah dan 
Ceramah Oleh Ustadz M. Arif Marzuki. Ustadz Mudzakkir M. Arif, MA. Sendiri 
telah menerbitkan 15 judul buku saku dan secara rutin menulis pada Lembar 
Dakwah   Fastaqim   yang   terbit   setiap   Jum’at. 
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Semua fase pada sejarah perkembangan pesantren ini baik fase kaderisasi, 
fase  ekspansi,  dan fase reformasi tidak berhenti pada awal terjadinya saja namun 
fase-fase tersebut berkelanjutan sampai sekarang. 
2. Sejarah Berdirinya Pesantren Darul Istiqamah Maros 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros didirikan oleh KH. Ahmad 
Marzuki Hasan pada tahun 1970. KH. Ahmad Marzuki Hasan lahir pada 31 
Januari 1917 di kota Sinjai, Sulawesi Selatan. Ayahnya bernama Kyai Hasan, 
seorang Qadhi di Sinjai Timur,  sedangkan ibunya Syarifah Aminah. KH. Ahmad 
Marzuki pernah belajar di Pesantren As’adiyah Sengkang Wajo, kemudian 
melanjutkan ke Perguruan Datumuseng di kota Makassar. Selain itu beliau pernah 
mengaji kitab pada Prof Darwis Zakaria (guru di Perguruan Datumuseng asal 
Sumatera Barat) di kota yang sama. Prof Darwis Zakaria menjelaskan ayat-ayat 
al- Qur’an dengan pendekatan yang modern. Dan dari Prof Darwis, KH. Ahmad 
Marzuki Hasan mempelajari kitab Fathul Qadir karangan Imam Asy-Syaukani, 
seorang ulama, imam, mufti dan syaikhul Islam.3 
Pada akhir 1968 dan awal 1969, Kyai Marzuki Hasan bergabung kembali 
dengan Muhammadiyah. Dengan banyaknya antusiasme dari para jama’ah 
pengajian, dan setelah pertemuan dengan Pangdam, akhirnya tercetuslah ide untuk 
mendirikan Pesantren Darul Istiqamah. Ketika para jama’ah begitu banyak, ide 
untuk mendirikan pesantren itu terekam dalam pemikirannya KH. Marzuki Hasan 
yaitu “Betul kita sudah beramal, akan tetapi jika tidak ada kader di kemudian hari 
karena jama’ah pengajian tidak bisa diharapkan menjadi kader namun hanya 
                                                             
3Marzuki Hasan, Shalat Malam Sumber Kekuatan Jiwa: Tafsir Tematik QS.Al-Muzammil 
(Makassar: Darul Istiqamah Press, 2004), h. 90. 
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berguna bagi pribadinya, maka perlu adanya pengajian dan pembinaan yang lebih 
baik lagi.” 
Selain itu, muncul kekhawatiran jangan sampai setelah perjuangan 
menegakkan Islam di hutan selesai (begitu juga pasca karantina politik di Pare-
Pare), para jama’ah terpengaruh dengan kehidupan kota. “Padahal di hutan” kata 
beliau, “kita telah menjalankan syariat agama ini.” 
Maka bersama dengan jama’ah di Masjid Nurul Hidayah Jalan 
Kapoposang (sekarang: Jalan Andalas), timbullah ide pendirian pesantren. Badan 
hukumnya pun dibentuk di rumah H. Latanrang di Jalan Merpati. Pada 1970, 
yayasan ini berdiri dengan nama Yayasan Pendidikan Da’wah Islamiyah (YPDI) 
dan berkantor di Jalan Merpati Masjid Jenderal Sudirman, Makassar. Tak berapa 
lama, lokasi pendirian pesantren pun ditemukan, sekira 25 Km dari kota 
Makassar, yaitu di Maccopa, Desa Sambotara, Kecamatan Mandai, Kabupaten 
Maros, Propinsi Sulawesi Selatan. 
3. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Visi : 
“Menjadi pesantren yang kuat dan penebar rahmat. Menjadi pesantren yang  
memilki  seluruh  kekuatan  bentuk  positif  sebagai  syarat  mutlak  dan 
sekaligus sebagai ciri keberhasilan, kemuliaan, dan kemampuan untuk 
berbuat dalam menyebarkan rahmat Islam kepada manusia dan dunia”. 
 
Misi : 
Adapun misi dari Pondok Pesantren Darul Istiqamah, yaitu : 
a. Mengembangkan pendidikan yang bermutu dan terjangkau. Pendidikan 
bermutu yang diciptakan ialah pendidikan yang memadukan antara pendidikan 
Islam dan pendidikan umum plus penguasaan bahasa Arab. Dalam aspek 
pembinaan dan kaderisasi, diutamakan pemahaman aqidah yang benar, 
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keyakinan yang kuat, taqarrub ilallah yang selalu meningkat dan akhlaq mulia 
yang berkembang. 
b. Menyebarkan dakwah yang mendidik atas dasar cinta. Pesantren Darul 
Istiqamah dengan seluruh pengurus, warga, guru, santri, simpatisan, dan 
peserta  pengajiannya,  semuanya  membawa  tugas  dan  amanah  dakwah  di 
tengah keluarga dan masyarakat. Semua wajib berdakwah sesuai kemampuan 
dan potensinya, atas dasar cinta tulus kepada sesama muslim dan sesame 
manusia. 
c. Membangun komunitas Muslim yang solid. Pesantren ini berjuang untuk 
membangun masyarakat dakwah dan pendidikan yang mengamalkan nilai-
nilai Islam dalam hidup keseharian yang menjamin soliditas, persatuan, 
dankesatuan setiap masyarakat. Optimalisasi pengamalan ilmu tentang Islam 
dalamhidup keseharian. Tuntutan dan kerja keras pengamalan tersebut 
menghendaki kehidupan sosial yang berlandaskan memimpin dan dipimpin, 
pembagian tugas dan  tanggungjawab,  ukhuwah  islamiyah,  dan  
silaturrahim.  Soliditas  setiap komunitas dibangun atas dasar konsensus 
(kesepakatan) terhadap Visi dan Misi pesantren, koordinasi yang lancar, dan 
komunikasi yang baik, serta keterbukaan yang beradab. 
d. Menjalin ukhuwah islamiyah dan kerjasama dalam kebaikan. Setiap muslim 
adalah saudara, apapun golongannya, lembaganya, alirannya, ataupun 
partainya. Sehingga menjadi perlu dan wajib melakukan silaturrahim 
ke Pesantren-pesantren lain, terutama yang ada di Sulawesi Selatan, 
melakukan ta'aruf dan ta'awun lintas pesantren, lintas lembaga Islam, ormas 
Islam, dan LSM Islam. Kelima, membangun seluruh bentuk kekuatan positif. 
Pesantren Darul Istiqamah berorientasi pula pada pembangunan kekuatan 
yang konperehensif, berjuang untuk kuat dalam arti yang positif. 
4. Profil dan Strategi 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah memiliki profil sebagai berikut: tegas 
dalam  Aqidah  Islamiyah; konsisten  dengan  al-Qur'an  dan  as-Sunnah  yang 
shahih; berjuang menegakkan syari‟ah melalui pendidikan dan dakwah; peduli 
terhadap orang lemah; aktif dalam menyebarkan dakwah yang bijak; 
mengutamakan   pengamalan ilmu dan akhlaq mulia; tidak memaki dan 
merendahkan orang lain; shalat jamaah dan qiyamullail sangat diperhatikan; 
pantang pesimis dan putus asa; pengembangan koprehensif tiada henti, mencari 
ridha  Ilahi. 
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Adapun  strategi pondok pesantren  ini, yaitu: ridha Allah adalah tujuan; 
Rasulullah adalah teladan; al-Qur‟an adalah pedoman; jihad adalah jalan hidup; 
ukhuwah diutamakan; kewaspadaan tidak pernah diabaikan; akhlaq Islam adalah 
daya tarik sejati; pembelajaran adalah jalan kemajuan; syaitan adalah musuh 
utama dan abadi; taqarrub Ilallah senjata dan modal terpenting. 
5. Sumber Pendanaan Pesantren 
Sebagai sebuah lembaga, Pondok Pesantren Darul Istiqamah tentunya 
membutuhkan pendanaan untuk menunjang berbagai programnya, berikut ini 
sumber pendanaan Pondok Pesantren Darul Istiqamah: 
Sumber Dana Keterangan 
Pemasukan tetap pesantren 
 
Pemasukan tetap pesantren berasal dari 
dana bulanan santri yang membayar 
dan hasil beberapa usaha pesantren 
yang yang dipanen yang menghasilkan 




Dunator untuk pembangunan sarana 
dan prasarana umum yang ada di 
pesantren berasal dari Timur Tengah, 
khususnya Saudi Arabia dan K’wait. 
Bantuan Pemerintah Bantuan dari pemerintah digunakan 
untuk pembangunan gedung madrasah, 
perwajahan bagian depan pesantren, 
pertanian, dan pertanahan kawasan 
pesantren. 
Tabel. 1 
6. Sarana dan prasarana 
Luas tanah Pusat Pesantren Darul Istiqamah yaitu 65.000 m2 (65 ha). Di 








Asrama Panti Asuhan 
Masjid 
Mushallah 
Properti (Perumahan Elit Pesantren) 
Rumah Warga Pesantren 
















2 Unit Kandang 




7. Santri dan Alumni 
Ada beberapa lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
yaitu  Kelompok  Bermain,  Taman  Kanak-kanak,  Madrasah  Ibtidaiyah  atau 
setingkat dengan Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah atau setingkat dengan 
SMP, Madrasah Aliyah atau setingkat dengan SMA, Tahfizul Qur’an, dan TPA. 
Mereka yang belajar di setiap jenjang tersebut disebut sebagai  santri. 
Menjadi  santri di pesantren Darul Istiqamah tidak  memiliki  persyaratan 
khusus, asalkan ada keinginan untuk belajar agama Islam siapapun bisa menjadi 
santri. 
Pondok Pesantren ini melakukan pemberdayaan terhadap alumninya 
dengan mengangkat mereka sebagai pelaksana amanah pesantren, baik itu 
menjadi pengurus  pesantren maupun  menjadi  tenaga  pengajar  di  pusat  
ataupun  dicabang pesantren. Pemberdayaan alumni yang lain yaitu melanjutkan 
studi dengan rekomendasi utama kuliah ke LIPIA Jakarta, Universitas Islam 
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Madinah, Jami‟ah Imam Muhammad bin Sa‟ud, Riyad, Saudi Arabia. Tidak 
hanya itu, pesantren memberikan rekomendasi alternative yaitu kuliah ke Al 
Manar Jakarta, Ustman bin Affan Jakarta, Al Birr Makassar, Universitas 
Hasanuddin Makassar, dan  beberapa  lembaga  pendidikan  yang  telah  menjalin  
kerjasama  informal dengan pesantren. 
8. Cabang Pesantren Darul Istiqamah 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah berkembang cukup pesat. Hal ini 
terlihat dari banyaknya cabang pesantren di beberapa wilayah. Cabang-cabang 
pesantren berjumlah tiga puluh dengan rincian sebagai berikut: 
a. Sulawesi Selatan : 
1. Di Kab. Sinjai, yaitu : “Balangnipa, Puce’e, Lappae, Biroro, Patahoni, dan 
Mannanti”. 
2. Di Kab. Luwu, yaitu : “Babang, Cilallang,dan Leppangang”. 
3. Di Kab. Gowa, yaitu : “Timbuseng, Pallantikang, Kanreapia, dan 
Manggarupi”. 
4. Di Kab. Bone, yaitu : Welado, dan Tana Batue. 
5. Di Kab. Wajo, yaitu : Piampo 
6. Di Kab. Bulukumba, yaitu : Ponci. 
7. Di Kab. Bantaeng, yaitu: Bantaeng. 
8. Di Kab. Luwu Timur, yaitu: Towuti. 
9. Kab. Enrekang, yaitu: Gura. 
10. Di Kota Makassar, yaitu: Mannuruki. 
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Tidak hanya di Sulawesi Selatan, cabang pesantren juga ada di luar 
provinsi tersebut, diantaranya ada beberapa cabang di Sulawesi Tenggara yaitu 
Mala-Mala, Kab. Kolaka Utara; Katoi, Kab. Kolaka Utara; Amamotu, Kab. 
Kolaka. Selain itu, cabang pesantren juga ada di Banggai, Kab.Luwu, Sulawesi 
Tengah; Menado, Kota Menado, Sulawesi Utara; Topoyo, Kab.Mamuju Utara, 
Sulawesi Barat; Sorong, Kab.Sorong, Papua; dan Kramat Sentiong, Jakarta Pusat, 
DKI Jakarta.4 
9. Struktur Organisasi 
Suatu organisasi yang jelas struktur informasinya biasanya digolongkan 
sebagai organisasi formal. Struktur organisasi yang sering disebut bagan atau 
skema organisasi memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan 
pekerjaan antara personil yang satu dengan yang lainnya yang terdapat dalam 
suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah beserta para pengurusnya  
melaksanakan  tugasnya  sesuai  dengan  tanggung  jawab  dan wewenangnya 
masing-masing, dan satu sama lain saling berhubungan dalam usaha menciptakan 
organsisasi yang disiplin dan dinamis, berikut ini struktur orgnisasi Pondok 
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Nama-Nama Pimpinan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros. 
 
NO NAMA JABATAN TAHUN 
MENJABAT 
1 KH. Ahmad Marzuki Hasan Pimpinan Pesantren Darul 
Istiqamah Maros 
1970-1983 
2 KH. M. Arif Marzuki Hasan Pimpinan Pesantren Darul 
Istiqamah Maros 
1983-2009 
3 H. Muzakkir M. Arif, Lc Pimpinan Pesantren Darul 
Istiqamah Maros 
2009-2012 
4 KH. M. Arif Marzuki Hasan Pimpinan Pesantren Darul 
Istiqamah Maros 
2012-2014 
5 H. Muzayyin M. Arif, Lc Pimpinan Pesantren Darul 
Istiqamah Maros 
2014-2016 
6 KH. M. Arif Marzuki Hasan KH. M. Arif Marzuki 
Hasan 
2016-2017 
Sumber Data: Wawancara dengan Sekjen Ponpes Darul Istiqamah Maros.5 
 Tabel. 4 
                                                             




 Tabel di atas menunjukkan tentang nama-nama pimpinan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Maros yang telah menjabat dari tahun 1970-2017. 
B. Metode Dakwah di Pengajian Umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Maros. 
 
Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan yang tidak mengenal berhenti, 
upaya yang dilakukan degan terus menerus tanpa mengenal lelah. Oleh karena itu, 
dakwah dihadapkan pada perkembangan zaman dan perkembagan manusia dalam 
memenuhi tuntutan hidupnya. Permasalahan tersebut menentukan adanya nilai-
nilai ajaran Islam yang dapat menjawab tantangan zaman dan masa depan 
manusia, yang harus berpegang teguh pada al-Qur'an dan Hadist. Untuk dapat 
melakukannya, maka dakwah memerlukan sifat sabar, ulet, konsisten atau 
istiqomah dari pembawa dakwah (dai). 
Dakwah merupakan kewajiban yang harus disyariatkan, dan menjadi 
tanggung jawab yang harus dipikul kaum muslimin seluruhnya, baik laki-laki 
maupun perempuan, ulama atau bukan, yang berstatus kiai atau santri dituntut dan 
diwajibkan untuk berdakwah, sesuai dengan kondisi, kemampuan dan ilmu yang 
diimilikinya. Untuk itu menyadari akan fungsinya sebagai pengemban risalah 
suci, maka seorang dai haruslah mempunyai karakter sifat, sikap, tingkah laku 
maupun kemampuan diri untuk menjadi seorang publik figur dan teladan bagi 
orang-orang yang ia dakwahi (mad'u). Bagaimanapun juga, seorang dai yang akan 
menyeru manusia ke jalan Allah swt. Haruslah senantiasa membekali diri dengan 
akhlak serta sifat terpuji lainnya: seperti berilmu, beriman, bertakwa, ikhlas, 
tawadlu', amanah, sabar dan tabah. Dengan begitu mad'u akan mendengarkan, 
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memperhatikan dan mencerna pesan-pesan yang disampaikan oleh dai. Dalam 
berdakwah sebaiknya menggunakan cara-cara yang baik dan bijaksana agar 
penerima dakwah (mad'u) dapat menerima dakwah dengan ikhlas dan tulus sesuai 
dengan hati nuraninya sendiri, karena Islam adalah agama yang damai tanpa ada 
paksaan. 
Hal tersebut sesuai dengan metode dakwah di pengajian umum Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah yang dilakukan adalah “Metode dakwah Bil-lisan”  
Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, serta kenyataan dakwah yang 
terjadi di lapangan, maka di dalam al-Qur’an al-Karim telah meletakkan dasar-
dasar metode dakwah dalam sebuah surat an-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
                                
                      
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.6 
 
Dari  ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah 
meliputi: hikmah, mau’idzhah hasanah, dan diskusi dengan cara yang baik. 
Menurut Imam al-Syaukani, hikmah adalah ucapan-ucapan yang tepat dan benar, 
atau menurut penafsiran hikmah adalah argumen-argumen yang kuat dan 
meyakinkan. Sedangkan Al-Mau’idzatul Hasanah adalah ucapan yang berisi 
                                                             
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan terjemahnya (Semarang : Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an Kementerian Agama RI, 2002), h. 421   
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nasihat-nasihat yang baik dimana ia dapat bermanfaat bagi orang yang 
mendengarkannya, Sedangkan diskusi dengan cara yang baik adalah berdiskusi 
dengan  cara yang paling baik dari cara-cara berdiskusi yang ada.7 
Hal ini di akui oleh salah seorang responden saat diwawancarai mengatakan: 
“Dengan penerapan metode dakwah Bil-lisan sangat berpengaruh terhadap 
daya pemahaman kami mengenai materi yang disampaiakan oleh dai, yang 
dulunya saya minim pemahaman terhadap agama, dengan diterapkanya 
metode ini saya akhirnya mampu memahami dan mendalami ajaran-ajaran 
Islam”.8 
 
Metode dakwah yang diterapkan di pengajian umum Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah berkaitan dengan dakwah Bil-lisan antara lain: 
1.  Metode Ceramah Agama  
Perlu diketahui bahwa bakat seseorang tidak menjamin seratus persen atas 
keberhasilan seseorang, apabila ia tidak mau belajar, latihan dan 
membiasakannya. Sedang bakat dan kewibawaan hanyalah yang akan menunjang 
keberhasilannya saja dalam berceramah. Sebaliknya ada bakat tetapi tanpa ada 
latihan dan belajar, dapat diyakini bahwa bakat tersebut tidak akan 
tersalurkan/berhasil dengan baik.  
Adapun ciri-ciri ceramah yang baik antara lain sebagai berikut:  
a. Memperoleh sambutan/perhatian dari pendengar (audien) sejak kegiatan 
dimulai. 
b. Jelas maksud dan tujuannya serta mudah dipahami mayoritas 
pendengarnya (bahasa dan istilah yang dipakai tidak bertele-tele). 
                                                             
7Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Pejaten Barat: Pustaka Firdaus, 
2000), h. 121-122  
8Saharuddin salah seorang warga, Wawancara, Maros, 11 November 2017  
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c. Materi ceramah disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta kebutuhan 
audien (dakwah disampaikan setaraf dengan kemampuan pendengar). 
d. Pandangan penceramah tidak mengarah pada satu arah saja, tetapi kepada 
semua pendengar sehingga ada kontak dengan pendengar. 
e. Sebaiknya penceramah dalam menyampaikan ceramah tidak membaca 
teks, sehingga tidak dianggap bahwa penceramah tidak siap. 
f. Menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan kejadian yang 
disampaikan. 
g. Dalam menyampaikan pesan harus diorganisir dengan baik. 
h. Menghindari hal-hal yang dapat mengganggu jalannya ceramah. 
i. Berbicara dengan intonasi yang lembut/disesuaikan dengan kondisi 
audien. 
j. Penceramah bersikap ramah, bersahabat, penuh dengan kepercayaan dan 
menarik para audien. 
k. Penceramah berusaha menyimpulkan isi ceramahnya. 
l. Isi ceramah menunjukkan edukatif, antara lain dengan ciri; obyektif, 
rasional, (berdasarkan ilmu pengetahuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan), defensive (mempertahankan kebenaran), tenang 
waktu mengemukakan.9 
Berdasarkan kriteria yang ditawarkan di atas belum tentu dapat  menjamin 
keberhasilan dalam ceramah, akan tetapi hal tersebut hanya merupakan tolak ukur 
                                                             
9
 Maryatin, 2014, “Efektifitas Metode Ceramah Dalam Penyampaian Dakwah Islam: 
Studi Pada Kelompok Pengajian Diperumahan Mojosongo Permai Kabupaten Boyolali”, Dalam 
Jurnal Ilmu Dakwah, Vol.34, No.1 Januari 2014, h. 114 
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ceramah yang baik. Dalam keberhasilannya perlu pula ditunjang dengan 
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan bagi seorang dai/mubaligh antara lain 
adalah; 
1) Ketrampilan membuka ceramah; dengan tujuan menyiapkan mental para 
pendengar agar siap mengikuti persoalan ceramah yang akan disampaikan 
dan menimbulkan minat/pemusatan perhatian terhadap ceramah yang akan 
disampaikan. 
2) Ketrampilan menerangkan; adalah sebagai media, alat dan cara 
menyampaikan isi atau materi dakwah, oleh karena itu dai harus punya 
ketrampilan (perencanaan, kejelasan, penekanan). 
3) Variasi perangsang; adalah untuk menghindari rasa kebosanan dan rasa 
kurang memperhatikan ceramah dengan (suara, gaya, kebisuan, humor). 
4) Teknik menutup ceramah; adalah untuk membantu audien memahami 
materi yang telah disampaikan.10  
Berdasarkan pemaparan ust. Mutahhir Arif, Lc (sekjen Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah) saat peneliti mewawancarai, beliau mengatakan : 
“Metode yang dilakukan oleh pondok pesantren Darul Istiqamah dalam 
relevansinya tehadap audiens baik itu untuk anak-anak sampai orang tua, 
maka dalam metode ceramah pihak pondok pesatren Darul Istiqamah 
membuat pembagian dalam hal materi, seperti: fiqhi, hadis, tafsir, dan 
motivasi.”11 
Metode ceramah agama pada warga dan santri berlangsung setiap hari 
Senin, Rabu, Jum’at dan Ahad dimulai dari ba’da shalat shubuh sampai jam 06.30 
                                                             
10 Maryatin, 2014, “Efektifitas Metode Ceramah Dalam Penyampaian Dakwah Islam: 
Studi Pada Kelompok Pengajian Diperumahan Mojosongo Permai Kabupaten Boyolali”, h. 115 
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pagi bertempat di rumah pimpinan Pondok Pesanten Darul Istiqamah sendiri yang 
membahas tentang:   
1. Fiqih  
Pembinaan pengetahuan dalam bidang llmu fiqh ini mengenai ibadah 
sehari-hari, muamalat, syariat, dimana dalam pemberian materi ini pembimbing 
berpegang teguh pada al-Qur’an dan hadis, dalam materi Fiqh ini juga diatur 
tentang hubungan  
manusia. Ustadz  mengajarkan bagaimana merealisasikan itu semua dalam 
kehidupan sehari- hari. 
2. Hadis 
Bidang hadis beliau menerangkan tingkah laku Nabi Muhammad saw. 
Serta menguatkan hukum-hukum yang terkandung didalam Fiqih dan Tafsir. 
Ustadz  mengajarkan bagaimana merealisasikan itu semua dalam kehidupan  
sehari- hari. 
3. Tafsir  
Bidang ilmu tafsir beliau menafsirkan yang bersangkutan dengan al-
Qur’an dan isinya berfungsi sebagai mubayyin (pemberi Penjelesan) menjelaskan 
arti dan kandungan al-Qur’an. dalam materi Tafsir ini juga diatur tentang 
hubungan manusia. Ustadz mengajarkan bagaimana merealisasikan itu semua 
dalam kehidupan sehari- hari. 
4. Motivasi 
Materi ini, Ustadz memberikan motivasi-motivasi bertujuan agar para 
jamaah pengajian lebih mendekatkan diri kepada Allah dalam hal ibadah dengan 
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memberikan ceramah-ceramah mengenai pahala-pahala dan keuntungan apa 
yang akan mereka dapatkan apabila mereka mengerjakan perintah Allah. 
Terutama dalam hal shalat lima waktu yang tidak boleh ditinggalkan dan 
menutup aurat bagi para jamaah pengajian wanita,  yang seringkali berpakaian 
tidak sesuai syariat Islam. 
2. Metode Tanya Jawab  
Metode ini adalah metode pelengkap dari metode ceramah dan biasanya 
dibawakan ketika setelah selesai memberikan ceramah, biasanya diberikan waktu 
oleh beliau untuk bertanya, bilamana ada materi yang diberikan terdapat ketidak 
pahaman mad’u yang mendengarkan. Dengan adanya metode ini sudah dapat 
dikatakan berkomunikasi efektif dan lebih akrab. 
Metode ini dimaksudkan untuk melayani masyarakat atau mad’u yang 
sedang mendengarkan ceramah beliau. Sebab dengan bertanya berarti orang ini 
mengerti dan dapat mengamalkannya. Oleh karena itu jawaban pertanyaan sangat 
diperlukan kejelasan dan pembahasan sedalam-dalamnya metode ini sering juga 
dilakukan oleh Rasulullah saw dengan malaikat Jibril as. 
3. Metode Membaca al-Qur’an  
Metode ini sering dilakukan sebelum Ustaz memulai ceramahnya. 
Biasanya ada beberapa peserta pengajian yang membaca ayat al-Qur’an yang 
yang sudah dibahas pada hari sebelumnya. Metode ini bertujuan untuk mengingat 
kembali apa yang sudah dibahas oleh Ustaz serta dapat menanamkan rasa cinta 
membaca al-Qur’an untuk para warga dan santri sehingga mereka terbiasa 
membaca ayat suci al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Metode Dakwah di 
Pengajian Umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros 
 
a. Faktor Pendukung. 
1. Letak Pesantren Yang Strategis 
 Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros berada di Kecamatan Mandai 
yang sebelah utaranya berbatasan langsung dengan kota Makassar. Akses jalan 
yang terletak di jalan trans Sulawesi yang berjarak waktu tempuh 15 menit dari 
bandara Sultan Hasanuddin. 
 Letak yang strategis menjadi salah satu keunggulan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros. Hal ini mendukung dalam pelaksanaan dakwah yang akan 
dilakukan oleh santri karena banyaknya akses transportasi yang dapat ditempuh. 
2. Fasilitas Yang Memadai 
 Fasilitas menjadi sarana yang sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor 
penunjang guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros sebagai salah satu yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 
dakwah. Penyediaan fasilitas dibutuhkan sebagai pendukung aktivitas dakwah 
bagi seluruh santri, warga dan masyarakat. 
 Salah satu fasilitas yang menjadi pendukung dalam peningkatan metode 
dakwah di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros adalah diadakannya majelis-
majelis ilmu seperti pengajian tafsir dan kajian kitab Bulughul Maram sebagai 
penunjang untuk memperluas pemahaman para dai. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan ustad Fatwa Rahman, S.Pd sebagai kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiah Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
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“Faktor pendukung dalam peningkatan metode dakwah di pengajian pondok 
pesantren ini adalah adanya pengajian rutin yang diadakan oleh pesantren 
sehingga para audiens dapat menambah pemahaman keagamaannya dan 
sekaligus sebagai tambahan pengetahuan metode berdakwah yang baik dan 
sekaligus mendapatkan materi dakwah bagi para dai pondok pesantren 
Darul Istiqamah”12 
 
3. Adanya Dukungan dari Masyarakat 
 Dalam meningkatkan kualitas metode dakwah, dukungan masyarakat 
merupakan poin penting karena ilmu yang didapat dari pesantren akan 
diaplikasikan ke masyarakat. 
4. Adanya minat jamaah untuk mengikuti pengajian dengan tujuan mendalami 
agama serta menambah pengetahuan.13 
5. Keseriusan sebagaian besar jamaah dalam mengamalkan ilmu yang mereka 
dapat. Dalam kehidupan sehari-hari, terlihat dari tingkah laku dan bertutur 
sapa lebih sopan dari sebelumnya.14 
6. Metode yang digunakan oleh pembina atau ustadz di pengajian disana lebih 
cenderung menggunakan metode ceramah dan memberikan contoh atau 
tauladan kepada para jamaah sehingga lebih mudah diingat dan dipahami.15 
b. Faktor Penghambat. 
1. Faktor  Waktu  
Waktu merupakan suatu hal yang paling utama. Karena waktu sangat 
mempengaruhi para jamaah pengajian absen atau tidak hadir. Sebagaimana 
                                                             
12Fatwa Rahman, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiah Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Maros, Wawancara,  Maros, Tanggal 10 november 2017. 
13Fatwa Rahman, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiah Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Maros, Wawancara,  Maros, Tanggal 10 november 2017. 
14Saharuddin salah seorang warga, Wawancara, Maros, 11 November 2017 
15Saharuddin salah seorang warga, Wawancara, Maros, 11 November 2017 
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dijelaskan oleh salah satu warga bahwa jamaah atau anggota yang terlibat di 
dalamnya biasanya tidak datang karena berbagai hal misalnya ada kesibukan 
diluar seperti ada acara keluarga, dan lain-lain. Sehingga akan menjadikan 
penghambat bagi seseorang untuk mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah.16 
2. Pembina  
 Dalam pengembangan metode dakwah pembina sangat berperan penting 
dalam pelaksanaan keberhasilan metode dakwah yang telah ditetapkan akan tetapi 
dilain sisi pembina juga dapat menjadi penghambat dalam pengembangan metode 
dakwah para dai di Pesantren Darul Istiqamah. Seperti yang diungkapkan oleh 
ustadz Saharuddin, S.Pd selaku masyarakat/warga Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros. 
“Faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas dakwah di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros adalah Pembina. Mengapa demikian, 
karena Pembina dakwah di sini  tidak tetap, maksudnya selalu berganti dan 
apabila Pembina diganti maka otomatis metode yang digunakan akan 
berbeda dari Pembina sebelumnya”17 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa yang menjadi 
faktor pendukung bagi jamaah pengajian di Kecamatan Mandai Kabupaten Maros 
adalah adanya minat jamaah untuk mengikuti pengajian dengan tujuan mendalami 
agama serta menambah pengetahuan, keseriusan sebagian besar jamaah dalam 
mengamalkan ilmu yang mereka dapat, metode yang digunakan oleh pembina 
dakwah disana lebih cenderung menggunakan metode ceramah dan memberikan 
                                                             
16Khalis sebagai masyarakat/warga Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros, Wawancara, 
Maros, 15 november 2017. 
17 Saharuddin,  masyarakat/warga Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros,  Wawancara,  
Maros, 10 november 2017. 
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contoh atau tauladan kepada para jamaah sehingga lebih mudah diingat dan 
dipahami serta interaksi antar jamaah yang menguatkan tali silaturahmi. 
Sedangkan yang menjadi penghambat bagi Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah dalam pembinaan jamaah di Kecamatan Mandai Kabupaten Maros 
yaitu, adanya faktor waktu seperti beberapa jamaah atau anggota yang terlibat di 
dalamnya biasanya tidak datang karena berbagai hal misalnya ada kesibukan 
diluar seperti ada acara keluarga, dll. Sehingga inilah yang menjadi faktor 
penghambat untuk membina para jamaah dengan baik. Tetapi Pondok Pesantren 
Darul Itiqamah menganggap bahwa suatu hambatan itu bukanlah masalah yang 
dapat menjadi suatu halangan bagi Pondok Pesantren untuk mewujudkan 
tujuannya, tetapi semua itu merupakan suatu ujian bagi Pondok untuk tetap 







Berdasarkan pembahasan penelitian penulis tentang metode dakwah 
pengajian umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros, maka penulis 
menyimpulkan dari hasil penelitian, yaitu: 
1. Metode dakwah pengajian yang dilakukan oleh pondok pesantren darul 
istiqamah ialah metode dakwah bil-lisan. 
Metode dakwah bil-lisan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah disini mencakup beberapa macam, antara lain: ceramah agama, 
tanya jawab, dan metode membaca al-Qur’an. 
2. Faktor pendukung dan penghambat metode dakwah yang dilakukan oleh 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah, yaitu: 
a. Faktor pendukung, seperti : letak pesantren yang strategis, fasilitas 
yang memadai, dan adanya dukungan dari masyarakat. 
b. Faktor penghambat, seperti : waktu, kesibukan jamaah di luar seperti 
ada acara keluarga, dan lain-lain sehinggah akan menjadikan 
penghambat bagi seseorang untuk mengikuti kegiatan yang diadakan 
di Pondondok Pesantren Darul Istiqamah,  pembina. 
B. Implikasi Penelitian 
 Implikasi dari penelitian ini mengcakup dua hal, yakni implikasi secara 




1. Implikasi teoretis: Penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya 
khazanah dakwah, utamanya terkait metode dakwah di pengajian umum 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Maros. 
2. Implikasi praktis: Penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih pikiran 
untuk menguatkan metode dakwah di pengajian umum Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Kelurahan Bontoa Kecamatan Mandai Kabupaten 
Maros.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana metode dakwah yang dilakukan di Pengajian umum Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros. 
2. Metode dakwah apa yang digunakan di Pengajaian Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros 
a. Tahun berapa Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros didirikan? 
b. Siapa pendiri Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros? 
c. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Maros? 
d. Berapa orang yang telah menjadi pimpinan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Maros? 
e. Tingkat keberhasilan metodenya sampai dimana? 
f. Berapa jumlah cabang Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros? 
3. Apa saja factor pendukung dan penghambat metode dakwah di Pengajian 
umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maros? 
a. Apa factor pendukung metode dakwah di Pengajian umum Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Maros? 
b. Apa factor penghambat metode dakwah di Pengajian umum Pondok 
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